
Saat mengajar matematika di kelas 3 SD, salah satu permasalahan yang saya hadapi 

adalah kesulitan siswa dalam memahami konsep perkalian. Banyak siswa yang belum 

sepenuhnya menguasai dasar-dasar penjumlahan berulang yang menjadi pondasi 

untuk memahami perkalian. Akibatnya, mereka cenderung menghafal tabel perkalian 

tanpa benar-benar memahami konsep di baliknya, yang pada gilirannya membuat 

mereka cepat lupa atau kesulitan ketika dihadapkan pada soal-soal cerita yang lebih 

kompleks. 

 

Untuk menyelesaikan masalah ini, saya mencoba beberapa pendekatan. Pertama, saya 

memastikan bahwa siswa benar-benar memahami konsep dasar perkalian sebagai 

penjumlahan berulang. Saya mulai dengan memberikan contoh-contoh konkret 

menggunakan benda-benda di sekitar, seperti kelereng atau kancing. Saya meminta 

siswa menghitung berapa jumlah total kelereng jika ada 3 kelompok, masing-masing 

berisi 4 kelereng. Pendekatan ini membantu siswa memvisualisasikan konsep perkalian 

sebagai penjumlahan yang diulang beberapa kali. 

 

Kedua, saya menggunakan media pembelajaran yang lebih menarik, seperti permainan 

edukatif dan kartu perkalian. Dalam permainan ini, siswa berkelompok dan berlomba 

menyelesaikan soal perkalian sederhana. Dengan cara ini, siswa belajar dengan cara 

yang lebih menyenangkan dan kompetitif, sehingga mengurangi rasa tertekan yang 

sering muncul ketika berhadapan dengan angka. 

 

Selain itu, saya juga menerapkan metode belajar kinestetik dengan meminta siswa 

untuk bergerak. Misalnya, siswa saya ajak untuk melompat-lompat di tempat sambil 

menghitung kelipatan angka, seperti 2, 3, atau 4. Metode ini membantu siswa yang 

belajar lebih efektif melalui aktivitas fisik. 

 



Hasil dari upaya ini cukup memuaskan. Setelah beberapa minggu menerapkan 

pendekatan ini, saya melihat peningkatan dalam pemahaman siswa terhadap konsep 

perkalian. Mereka tidak hanya lebih cepat dalam menyelesaikan soal perkalian, tetapi 

juga mampu menjelaskan konsepnya dengan lebih baik. Siswa yang tadinya menghafal 

tabel perkalian tanpa memahami dasar-dasarnya, mulai menunjukkan pemahaman 

yang lebih mendalam dan mampu menyelesaikan soal-soal cerita yang lebih kompleks. 

 

Selain itu, suasana belajar di kelas menjadi lebih interaktif dan menyenangkan. Siswa 

lebih antusias dalam mengikuti pelajaran matematika, dan rasa takut atau cemas 

terhadap pelajaran ini berkurang. Saya juga melihat peningkatan dalam kerjasama 

antar siswa selama kegiatan kelompok, yang berdampak positif pada perkembangan 

sosial mereka. 

 

Pengalaman berharga yang saya petik dari penyelesaian masalah ini adalah 

pentingnya pendekatan yang bervariasi dalam mengajar matematika, terutama untuk 

siswa di tingkat dasar. Setiap siswa memiliki cara belajar yang berbeda, dan sebagai 

guru, saya perlu fleksibel dalam menyesuaikan metode pengajaran agar sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Penggunaan media konkret, permainan, dan aktivitas fisik ternyata 

sangat efektif untuk memperkuat pemahaman konsep abstrak seperti perkalian. 

 

Saya juga belajar bahwa membangun suasana belajar yang menyenangkan dan bebas 

tekanan dapat membantu siswa lebih terbuka terhadap pelajaran yang dianggap sulit. 

Pengalaman ini menguatkan keyakinan saya bahwa kesuksesan belajar tidak hanya 

ditentukan oleh seberapa baik siswa menghafal, tetapi seberapa baik mereka 

memahami dan menikmati proses belajarnya. 


